BAB XIV
PENUTUP

14.1. Kesimpulan

1.

PT. Rolas Nusantara Mandiri merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang produk kopi dan teh, produk Air Minum Dalam
Kemasan (AMDK), dan jaringan Café dengan total jumlah
karyawan 174 orang.

Struktur organisasi yang diterapkan oleh PT. Rolas Nusantara
Mandiri adalah struktur organisasi garis dan staf.

Tata letak pabrik PT. Rolas Nusantara Mandiri secara umum
termasuk dalam tata letak berdasarkan fungsi dan macam proses
(process layout).

Biji-biji kopi yang digunakan dalam pembuatan produk kopi
perusahaan PT. Rolas Nusantara Mandiri Unit Kopi Bubuk (UKB)
Jember adalah yang berasal dari kebun PTPN XII yang terdapat
tidak jauh dari kota Jember dengan grade B lokal dan diolah
menjadi bubuk kopi dengan grade rendah sampai menengah.
Proses pengolahan kopi bubuk yang dilakukan di PT. Rolas
Nusantara Mandiri Unit Kopi Bubuk (UKB) menggunakan sistem
produksi jenis Batch Process.

Bahan pengemas primer yang digunakan pada produk-produk kopi
perusahaan PT. Rolas Nusantara Mandiri sangat banyak, dimana
satu produk dengan produk lainnya berbeda. Salah satu bahan
pengemas primer kopi bubuk yaitu dengan brand “Gunung ljen”
adalah berupa plastik Polyethylene (PE). Sementara bahan

pengemas sekunder yang digunakan yaitu box / kardus.
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Proses pengolahan kopi bubuk di PT. Rolas Nusantara Mandiri
Unit Kopi Bubuk (UKB) Jember meliputi penerimaan bahan baku,
roasting, grinding, packaging & sealing, weighing, packaging
dalam box, storing, dan distribusi.

PT. Rolas Nusantara Mandiri Unit Kopi Bubuk (UKB) Jember
sudah menerapkan sanitasi, namun belum optimal, yang meliputi :
sanitasi pabrik, sanitasi mesin / peralatan, sanitasi area pengolahan,
sanitasi bahan baku, dan sanitasi pekerja.

PT. Rolas Nusantara Mandiri Unit Kopi Bubuk (UKB) Jember
masih belum optimal dalam penerapan Hazard Analysis Critical
Control Point (HACCP).

PT. Rolas Nusantara Mandiri Unit Kopi Bubuk (UKB) Jember
sudah menerapkan Good Manufacturing Practices (GMP) dalam
proses pengolahan kopi bubuk yang sudah merupakan persyaratan
dasar bagi industri pangan untuk dapat menghasilkan produk
bermutu, layak, dan aman untuk dikonsumsi, namun dalam
pelaksanaannya masih belum optimal.

Limbah yang dihasilkan dalam pengolahan kopi bubuk di Unit
Kopi Bubuk (UKB) Jember milik PT. Rolas Nusantara Mandiri
dapat diolah dan dijadikan produk samping yang dapat
dimanfaatkan.

Penerimaan biji kopi pada PT. Rolas Nusantara Mandiri
menggunakan acceptance sampling plan berdasarkan atribut.
Pemeriksaan oleh bagian bahan baku dilakukan dengan metode
Single Sampling Plan.

PT. Rolas Nusantara Mandiri Unit Kopi Bubuk (UKB) Jember

melakukan penentuan mutu secara organoleptik (salah satunya :
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warna) yang dianggap cara analisis paling baik untuk menentukan

mutu seduhan.

14.2. Saran

1.

PT. Rolas Nusantara Mandiri Unit Kopi Bubuk (UKB) Jember
perlu meningkatkan sanitasi, yang meliputi : sanitasi pabrik,
sanitasi mesin / peralatan, sanitasi area pengolahan, sanitasi bahan
baku, dan sanitasi pekerja.

PT. Rolas Nusantara Mandiri Unit Kopi Bubuk (UKB) Jember
harus lebih optimal dalam penerapan Hazard Analysis Critical
Control Point (HACCP) karena menentukan mutu / kualitas kopi
bubuk yang dihasilkan.

PT. Rolas Nusantara Mandiri Unit Kopi Bubuk (UKB) Jember
perlu meningkatkan penerapan Good Manufacturing Practices
(GMP) dalam proses pengolahan kopi bubuk sehingga dapat
menghasilkan produk bermutu, layak, dan aman untuk dikonsumsi.
Perlu ditambahkan jumlah pekerja agar dapat meningkatkan
produksi kopi bubuk.

Perlu dilakukan pembagian kerja secara jelas agar efektivitas kerja
dapat ditingkatkan.

Perlu dilakukan pengecekan terhadap kualitas limbah.
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